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Rest area in Katoi North Kolaka Regency is a stopover / resting place. Designing a rest area 
that can adequate the needs of road users who travel far, with the aim as a means of 
accommodation that can meet the needs. When resting and can be a means of recreation for 
rest areausers. The approach method used in this research is a descriptive analysis method, 
namely by collecting, describing, compiling and analyzing data so that a planning and design 
program approach is obtained for further use in the preparation of space programs and the 
basic concepts of planning and design. Discussion produces a concept of design reference, 
namely macro concept, and micro concept. Macro concepts discuss references in determining 
location, managing site / site, circulation, basic shape and appearance of buildings, and the 
arrangement of outdoor spaces. While the micro concept discusses the reference on the needs 
that can support functions in the building, including facilities and infrastructure in the rest 
areabuilding. With the planning and design of rest areas, it is expected to be an adequate 
facility for Trans Sulawesi road as a means of accommodation for road users, so as to reduce 
the accident rate. The application of tropical architectural themes in rest areas is expected to 
overcome the problems posed by the climate. Tropical architecture can provide solutions to 
buildings through natural lighting and natural conditioning, so that comfort can be felt for its 
users.  
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 Abstrak 
 
Rest area di Katoi Kabupaten Kolaka Utara merupakan tempat persinggahan/tempat istirahat. 
Merancang rest area yang dapat memadai kebutuhan pengguna jalan yang melakukan 
perjalan jauh, dengan tujuan sebagai sarana akomodasi yang dapat memenuhi kebutuhan. 
Ketika beristirahat dan dapat menjadi sarana rekreasi bagi pengguna rest area. Metode 
pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah metode analisis deskriptif, yaitu dengan 
mengumpulkan, memaparkan, kompilasi dan menganalisa data sehingga diperoleh suatu 
pendekatan program perencanaan dan perancangan untuk selanjutnya digunakan dalam 
penyusunan program ruang dan konsep dasar perencanaan dan perancangan. Pembahasan 
menghasilkan suatu konsep acuan perancangan, yaitu konsep makro, dan konsep mikro. 
Konsep makro membahas tentang acuan dalam penentuan lokasi, mengelola site/tapak, 
sirkulasi, bentuk dasar dan tampilan bangunan, dan penataan ruang luar. Sedangkan Konsep 
mikro membahas tentang acuan pada kebutuhan yang dapat mendukung fungsi dalam 
bangunan, meliputi sarana dan prasarana di dalam bangunan rest area. Dengan perencanaan 
dan perancangan rest area diharapkan dapat menjadi fasilitas yang memadai jalan Trans 
Sulawesi sebagai sarana akomodasi pengguna jalan, sehingga dapat mengurangi tingkat 
kecelakaan. Penerapan tema arsitektur tropis pada rest area diharapkan dapat mengatasi 
problematika yang ditimbulkan oleh iklim. Arsitektur tropis dapat memberikan solusi terhadap 
bangunan melalui pencahayaan alami dan penghawaan alami, sehingga kenyamanan dapat 
dirasakan bagi penggunanya. 





Pembangunan ekonomi adalah salah satu 
bagian penting dari pembangunan nasional dengan 
tujuan akhir untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Salah satu faktor yang sangat 
mendukung dan mempengaruhi jalannya roda 
pembangunan tersebut adalah infrastruktur, berupa 
infrastruktur transportasi, pengairan, drainase, 
bangunan-bangunan gedung, dan fasilitas publik 
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lainnya yang dibutuhkan untuk memenuhi 
kebutuhan dasar manusia dalam lingkup sosial dan 
ekonomi. 
Transportasi merupakan salah satu unsur 
yang penting dalam mendukung kegiatan dan 
perputaran roda pembangunan nasional khususnya 
kegiatan dalam bidang perekonomian. Transportasi 
dibagi menjadi tiga macam, yaitu transportasi darat, 
transportasi laut dan transportasi udara. 
Pertumbuhan transportasi di Indonesia terutama 
transportasi darat saat ini berkembang sangat 
pesat, sehingga mengakibatkan jalan raya semakin 
padat, timbulnya kemacetan, kelelahan, dan sering 
terjadinya kecelakaan yang disebabkan karena 
faktor mengantuk. Dengan pemasalahan tersebut, 
maka perlu adanya tempat istirahat (rest area) yang 
nyaman untuk pengemudi, penumpang maupun 
kendaraan.  
Sama halnya di Kolaka Utara, Desa Katoi 
yang menjadi jalur lintas laut penghubung antar 
daerah, yaitu pelabuhan feri dengan rute Tobaku-
Siwa. Di mana jumlah kendaraan sangat meningkat 
dikarenakan banyaknya masyarakat yang akan 
melakukan penyeberangan dengan menggunakan 
kendaraan roda dua, roda empat maupun truk. 
Namun ada permasalahan yang timbul yaitu 
dengan banyaknya jumlah kendaraan yang akan 
melakukan penyeberangan, pada saat terjadi 
keterlambatan serta padatnya jumlah kendaraan di 
dalam kapal, sehingga harus melakukan antrian 
keberangkatan. Jadi untuk mengantisipasi hal yang 
terjadi seperti ini, sehingga perlu sarana akomodasi 
berupa rest area. 
Menurut Polres Kolaka Utara sepanjang 
Tahun 2017 telah terjadi 64 kecelakaan lalu lintas 
dengan jumlah korban sebanyak 131 jiwa. 
Kecamatan lasusua, Katoi dan Kodeoha 
merupakan kecamatan dengan jumlah kecelakaan 
terbanyak, yaitu Lasusua berjumlah 21 kecelakaan 
dengan korban 48 jiwa, Katoi berjumlah 7 
kecelakaan dengan korban 11 jiwa, sedangkan 
kodeoha berjumlah 6 kecelakaan dengan korban 13 
jiwa.(BPS Statistik trasportasi Kolaka Utara Tahun 
2018). Sehingga dengan rest area dapat 
mengurangi tingkat kecelakaan di jalan yang 
melakukan perjalan jauh. 
Dengan laporan tersebut Desa Katoi 
merupakan tempat strategis yang memungkinkan 
membangun tempat persinggahan/rest area, selain 
itu Desa Katoi memiliki arti nama “tempat 
Persinggahan” nama Katoi diambil dari bahasa 
Luwu “Ka’toi yang berarti cape” Katoi sebagai 
tempat peristirahatan bagi masyarakat yang 
melakukan perjalan lintas laut dan darat antara 
provinsi Sulawesi Tenggara dengan Sulawesi 
Selatan. (kolutkab.go.id/sejarah-kolaka-utara) 
Rest area merupakan sebuah fasilitas yang 
memberikan kesempatan kepada pengemudi, 
penumpang maupun kendaraannya untuk 
beristirahat karena faktor lelah dan mengantuk 
untuk mengantisipasi terjadinya kecelakan, 
Sehingga pengemudi dan penumpang dapat 
beristirahat, makan, minum, beribadah dan 
melakukan berbagai aktivitas lainnya untuk 
mengembalikan stamina yang hilang selama 
berkendaraan. Sedangkan untuk kendaraannya, di 
rest area dapat mengisi bahan bakar, cek 
kendaraan dan mengistirahatkan mesin sebelum 
melanjutkan perjalanan jauh. 
Rest area menyediakan penginapan untuk 
penumpang atau pengemudi yang ketinggalan 
kapal atau kehabisan tiket. Selain itu rest area ini 
juga diperuntukkan bagi pengemudi atau 
penumpang yang ingin melingkar melalui jalur trans 
Selawesi juga dapat beristirahat. Rest area terdapat 
fasilitas seperti, restoran, tempat parkir dan 
dilengkapi dengan fasilitas pendukung seperti, 
bengkel, taman, musholah/masjid, SPBU/pompa 
bensin serta fasilitas lainya yang nantinya dapat 
menghilangkan rasa capek/penat selama 
perjalanan. Pada rest area ini tidak hanya 
disediakan oleh para pemudik saja, namun 
diperuntukan bagi seluruh kalangan masyarakat 
yang ingin berkunjung ke tempat ini. 
A. Rumusan Masalah 
Berdasarkan kondisi iklim di Desa Katoi yang curah 
hujan dan musim panas yang tinggi, maka dengan 
perencanaan rest area dengan tema arsitektur 
tropis dapat mengatasi persoalan kondisi iklim 
tropis, khususnya daerah pinggiran laut sehinggah 
memberikan kenyamanan bagi para pengunjung 
dan pengguna rest area, maka pertanyaan 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana menerapkan konsep arsitektur tropis 
pada desain rest area di Katoi Kabupaten Kolaka 
Utara? 
2. Bagaimana merancang rest area yang dapat 
mewadahi kebutuhan pengguna? 
B. Tujuan Pembahasan 
1. Untuk menerapkankonsep arsitektur tropis pada 
desain rest area yang berada di dekat laut atau 
teluk bone 
2. Merancang rest area yang dapat memenuhi 
segala kebutuhan pengunjung yang melakukan 
perjalanan jauh sebagai sarana akomodasi 
dengan kemudahanpelayanan bagi para 
pengunjung dan menjadi sarana rekreasi. 
C. Sasaran dan Batasan Pembahasan 
1. Sasaran pembahasan Sasaran  dari 
pembahasan ini adalah merancang rest area 
yang dapat memenuhi segala kebutuhan 
pengunjung dan pengelola dengan menerapkan 
arsitektur tropis 
2. Batasan pembahasan ini untuk membatasi 
perencanaan. Batasan  pada perencanaan  rest 
areadibatasi dengan permasalah atau isu yang 
diharapkan menjadi acuan  dalam perencanaan 
rest area. 
D. Manfaat 
1. Manfaat Akademis 
Manfaat akademis yang diharapkan yaitu tugas 
akhir ini dapat dijadikan rujukan bagi upaya 
pengembangan ilmu pengetahuan dalam suatu 
Jurnal Proyeksi – Vol. 1, No.1 (2021), Hal 1-10 
 Fajar, Ilham, Nahdatunnisa  
[Penerapan Arsitektur Tropis Pada Rest Area Di Katoi Kabupaten Kolaka Utara] 3 
 
perancangan rest area, dan berguna juga untuk 
menjadikan referensi bagi mahasiswa yang 
melakukan kajian terhadap tempat istirahat (rest 
area) untuk jalan trans. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis yang diharapkan dapat 
digunakan sebagai landasan atau acuan untuk 
memperluas wawasan dan sekaligus 
memperoleh pengetahuan empirik mengenai 
penerapan fungsi llmu arsitektural  yang 
diperoleh selama mengikuti kegiatan perkuliahan 
di Universitas Muhammadiyah Kendari. 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan  Rest  Area 
Berdasarkan Standar Geometri Jalan Bebas 
Hambatan untuk Jalan Tol No. 007/BM/2009, suatu 
tempat dan fasilitas yang disediakan bagi pemakai 
jalan sehingga baik pengemudi, penumpang 
maupun kendaraannya dapat beristirahat untuk 
sementara karena alasan lelah. 
Dalam Undang-undang no. 14 Tahun 1992 
tentang lalu lintasdan angkutan jalan, dijelaskan 
ketentuan yang menyebutkan bahwa setiap 
mengemudikankendaraanselama 4jamharus 
istirahat selama sekurang-kurangnya setengah jam, 
untuk melepaskan kelelahan, tidur sejenak ataupun 
untuk minumkopi, makanataupun ke kamar 
kecil/toilet. Adapun kriteria perencanaan rest area 
yaitu: 
1) Jalur mobil penumpang harus dipisah dari jalur mobil 
barang 
2) Pemisahan tempat pengisian bahan bakar antara mobil 
penumpang dengan truk 
3) Parkir mobil penumpang harus dilengkapi fasilitas 
pejalan kaki yang aman 
4) Parkir mobil penumpang dipisah dari parkir truk 
5) Khusus jalur truk agar sedapat mungkin satu arah 
1. Fungsi Rest Area 
Tempat istirahat atau dikenal secara lebih 
luas sebagai rest area merupakan tempat 
beristirahat sejenak untuk melepaskan kelelahan, 
kejenuhan, ataupun hanya sekedar singgah untuk 
kegiatan metabolisme dalam serangkaian 
menempuh perjalanan jarak jauh. Tempat istirahat 
ini banyak ditemukan di jalan tol ataupun dijalan 
nasional dimana para penggunan jalan dapat 
singgah saat mereka melintas dijalan tersebut. 
Adapun fungsi rest area yaitu: (Atri, 2010) 
a. Melakasanakan sholat 
b. Refreshing 
c. Buang air kecil 






2. Pengguna Rest Area 
Secara umum pengguna rest area dapat 
dibagi menjadi dua antara lain: (Purwanto, 2007) 
a. Manusia 
Pengguna rest area dapat digolongkan menjadi 
dua yaitu: 
1) Pengendara 
➢ Pengendara Kendaraan Pribadi 
➢ Sopir Bus 
➢ Sopir Truk 
2) Penumpang 
➢ Pengendara Kendaraan Pribadi 
➢ Sopir Bus 
➢ Sopir Truk 
b. Kendaraan 
Secara umum pengguna Rest area (kendaraan) 
dapat digolongkan menjadi empat yaitu: 
1) Kendaraan Golongan I: Sedan, jip, pickup, bus 
kecil, truk kecil (3/4) dan bus sedang. 
2) Kendaraan Golongan IIA: Truk besar dan bus 
besar dengan 2 (dua) gandar. 
3) Kendaraan Golongan IIB: Truk besar dan bus 
besar dengan 3 (tiga) gandar atau lebih 
4) Kendaraan Golongan III:Sepeda motor 
3. Klasifikasi dan Standarisasi Rest Area 
Standar luasan minimum rest area menurut 
Departemen Pekerjaan Umum yang di sertai pada 
lampiran No. 15 Keputusan Direktur Jendral Bina 
Marga yaitu sebagai berikut: 
Tabel 1. Data standar luasan minimum rest area 
Tipe A (m2) B (m2) C (m2) 





Area Terbuka 2100 1050 500 
Parkir 2600 1300 1200 
(Sumber: Atri, 2010) 
Secara umum Rest areaterdiri2typerestarea 
yaitu: (Purwanto, 2007) 
a. Rest Area Type A 





5) Lahan Parkir 
6) Tambal Ban 
7) Pos Keamanan 
8) SPBU 
9) Mini market 
10) ATM 
b. Rest Area Type B 






5) Lahan Parkir 
6) Tambal Ban 
7) Pos Keamanan 
8) SPBU 
 
B. Tinjauan Arsitektur Tropis 
Menurut Karyono (2000) arsitektur tropis 
adalah suatu karya arsitektur yang dapat mengatasi 
permaslahan iklim tropis. 
Secara umum arsitektur tropis adalah seni 
atau ilmu dalam merancang bangunan yang dapat 
beradaptasi dengan daerah tropis yang bisa 
mengatasi masalah iklim seperti, hujan deras, 
panas matahari, suhu udara cukup tinggi dan 
kelembapan yang tinggi. Arsitektur tropis pada 
dasarnya memiliki tujuan untuk memberikan solusi 
terhadap bangunan melalui pencahayaan alami dan 
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penghawaan alami, sehinggah kenyamanan dapat 
dirasakan bagi penggunanya. 
Sementara iklim tropis sendiri dicirikan oleh 
beberapa faktor iklim sebagai berikut: (Firmansyah, 
2016) 
a) Curah hujan tinggi sekitar 2000-3000 mm/tahun 
b) Radiasi matahari relatif tinggi sekitar 1500 hingga 
2500 kWh/m2/tahun 
c) Suhu udara relatif tinggi untuk kota dan kawasan 
pantai atau dataran rendah. Untuk kota dan 
kawasan di dataran tinggi rendah, sekitar 
18o hingga 28o atau lebih rendah. 
d) Kelembaban tinggi 
e) Kecepatan angina relatif rendah. 
Semua jenis iklim, khususnya iklim tropis 
lembab dapat mempengaruhi bentuk/fasad 
bangunan. Perilaku yang dimiliki oleh iklim tropis 
lembab yang dapat mempengaruhi bentuk/fasad 
bangunan tersebut yaitu:(Dewi, 2014) 
a) Curah Hujan Tinggi 
Curah hujan yang tinggi umumnya diatasi 
dengan kemiringan atap yang curam yang 
bertujuanuntuk mengalirkan air menjauh dari 
bangunan. 
b) Kelembaban Tinggi 
Kelembaban tinggi yang dimiliki iklim tropis 
lembab ini dapat diatasi dengan cara 
menggunakan dinding berpori, cross ventilation. 
c) Radiasi Sinar Langsung 
Radiasi langsung ini diatasi dengan 
pemakaiansunhading yang memiliki kapasitas 
panas yang kecil agar panastidak terakumulasi 
ke dalam bangunan. 
1. Ciri-ciri Arsitektur Tropis 
Meskipun arsitkektur tropis bisa hadir 
dalam berbagai bentuk sesuai dengan gaya dan 
pendekatannya, ada beberapa atau ciri-ciri 
umum pada bangunan dengan konsep arsitektur 
tropis yaitu sebagai berikut: (Dekoruma, 2018) 
a) Bentuk atap miring 
b) Titisan/overstak 
c) Cross ventilation 
d) Material lokal 
e) Menggunakan sunshading 
f) Orientasi bangunan menghadap utara-selatan 
2. Kenyamanan Termal Dalam Arsitektur Tropis 
a) Suhu Nyaman Manusia Tropis 
dalam buku Standar Tata Cara Perencanaan 
Teknis Konservasi Energi pada Bangunan 
Gedung yang diterbitkan oleh Yayasan LPMB-
PU dinyatakan bahwa suhu nyaman untuk 
orang Indonesia adalah sebagai berikut:  
➢ Sejuk nyaman antara 20,5 - 22,8 oC ET 
(suhu efektif)  
➢ Suhu nyaman optimal antara 22,8 -25,8 oC 
ET  
➢ Hangat nyaman antara 25,8 - 27,1 oC ET 
b) Strategi Pencapaian Suhu Nyaman pada 
Arsitektur Tropis 
Beberapa pendekatan yang dapat dilakukan 
dalam kaitannya dengan modifikasi iklim 
secara alamiah adalah sebagai berikut: 
➢ Penanaman pohon 
➢ Pendinginan malam hari 
➢ Meminimalkan perolehan panas (heat gain) 
dari radiasi matahari pada bangunan 
➢ Meminimalkan perolehan panas (heat gain) 
dari radiasi matahari pada bangunan 
➢ Rancangan Kota Tropis 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode pendekatan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif, 
yaitu dengan mengumpulkan, memaparkan, 
kompilasi dan menganalisa data sehingga diperoleh 
suatu pendekatan program perencanaan dan 
perancangan untuk selanjutnya digunakan dalam 
penyusunan program ruang dan konsep dasar 
perencanaan dan perancangan. Metode yang 
dilakukan dalam pengumpulan data yaitu sebagai 
berikut: 
1. Observasi merupakan Suatu cara yang 
digunakan untuk memperoleh data dengan 
melakukan pengamatan secara langsung 
terhadap kondisi lingkungan dan permasalahan 
yang ada di Katoi Kabupaten kolaka Utara. 
2. studi  Literatur/dokumenyaitu Suatu cara yang 
digunakan untuk mengumpulkan data-data atau 
teori-teori para ahli yang berkaitan dengan rest 
area dan arsitektur tropis, baik yang bersumber 
dari buku maupun dari internet. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Lokasi dan Tapak 
Nama Proyek : Rest Area  
Lokasi : Di Desa Katoi, Kolaka Utara 
Lokasi rest area berada di Pelabuhan Feri 
Tobaku Desa Katoi Kecamatan Katoi Kabupaten 
Kolaka Utara. Lokasi ini merupakan tempat yang 
strategis karena dapat mewadahi penumpang atau 
kendaraan yang menyemberang maupun yang 
datang dari Pelabuhan Siwa melalui jalur laut. 
 
 
Gambar 1. Lokasi dan Tapak 
(Sumber: Google earth, 2019) 
Tapak yang terpilih terletak pada Desa Katoi, 
Kecamatan Katoi dengan batas-batas tapak 
sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara berbatasan denganTeluk Bone 
Kec. Katoi 
Tapak 
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2) Sebelah Timur berbatasan dengan Pelabuhan 
Tobaku/Teluk Bone 
3) Sebelah Selatan berbatasan Jl.Trans 
Sulawesi/Permukiman 
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Jl. Trans 
Sulawesi/Gunung Mowewe 
B. Konsep Pengelolahan tapak 
1. Orientasi Matahari 
Arah orientasi matahari pada bangunan rest 
area diolah untuk mampu mempengaruhi suhu 
dalam bangunan, dan diharapkan mampu 
menghindari sinar matahari secara langsung 
sehingga tidak berlebihan. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut dapat dilakukan dengan 
menggunakan sunshading yang dapat menahan 
radiasi panas matahari dan memanfaatkan cahaya 
masuk pada bangunan, vegetasi 
mampumengontrolefek mataharidengancara 
menyaringsinarmataharilangsung, bangunan 
menghadap utara-selatan, menggunakan material 
yang dapat menyerap panas, khususnya pada 
bagian yang mendapatkan radiasi matahari 
langsung. 
 
Gambar 2. Radiasi Matahari 
(Sumber : Hasil Analisis, 2019) 
2. Kebisingan 
Kebisingan merupakan problematika yang 
cukup rumit dalam merencanakan sebuah 
bangunan ataupun kawasan, dikarenakan 
kebisingan bukan hanya yang bersumber dari luar 
tapak, melainkan bersumber dari dalam tapak itu 
sendiri yaitu suara kendaraan yang beraktivitas 
dalam tapak. 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 
untuk mengatasi kebisingan, yaitu: 
a) Penanaman vegetasi pada kawasan rest area 
untuk meredam kebisingan. 
b) Menggunakan material yang dapat meredam 
kebisingan, khususnya untuk dalam ruangan 
sehingga ketika istirahat tidak terganggu. 
c) Menggunakan tanaman merambat 
 
Gambar 3. Kebisingan 
(Sumber : Hasil Analisis, 2019) 
3. Arah Angin 
Arah angin sangat penting untuk 
penghawaan alami pada bangunan, tetapi angin 
harus tetap dikontrol yang masuk dalam bangunan 
sehingga di dalam ruang tetap sejuk. 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 
untuk mengontrol arah angin, yaitu: 
a) Vegetasiberfungsisebagaipengontrolanginyang 
membantu dalam pengaturantemperaturtapak 
secara alami. 
b) Cross ventilation yaitu pergantian udara secara 
alami. 
c) Meninggikan Plafond kerena dapat menahan 
panas dari atap. 
 
Gambar 4. Arah Angin 
(Sumber : Hasil Analisis, 2019) 
4. Curah Hujan 
Selama Tahun 2016 musim hujan hampir 
terjadi disepanjang tahun di Kolaka Utara, dimana 
pada bulan Maret sampai Juni terjadi curah hujan 
yang cukup tinggi, begitu pula pada Bulan Oktober 
sampai Desember. Arus angin yang terjadi pada 
bulan-bulan tersebut banyak mengandung uap air 
yang berhembus dari Asia dan Samudra Pasifik 
sehingga terjadi musim hujan. (Maswiah, 2018) 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 
untuk mengatasi curah hujan terhadap bangunan 
dan tapak,yaitu: 
a) Curah hujan yang tinggi dapat diatasi dengan 
kemiringan atap bangunan miring untuk 
melancarkan air langsung ke tanah. 
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b) System drainase untuk melancarkan aliran air 
hujan pada Kawasan. 
c) Menggunkan overstek untuk cegah tampiasan air 
hujan. 
d) Penggunaan biopori sebagai salah satu alternatif 
untuk menghindari terjadinya genangan air pada 
saat musim penghujan dan dialirkan ke tanah. 
 
Gambar 5. Curah Hujan 
(Sumber : Hasil Analisis, 2019) 
5. Penzoningan 
Pembagian zona/penzoningan pada 
kawasan rest area sangatl diperlukan agar dapat 
menentukan tata letak bangunan yang bersifat 
publik, semi publik dan privat. Adapun 
pertimbangan dari penzoningan adalah sebagai 
berikut: Pembagian zona/penzoningan pada 
kawasan rest area sangatl diperlukan agar dapat 
menentukan tata letak bangunan yang bersifat 
publik, semi publik dan privat. Adapun 
pertimbangan dari penzoningan adalah sebagai 
berikut: 
a) Privat 
Area ini harus terhindar dari kebisingan, 
sehingga area ini harus jauh dari jalur kelaur 
masuknya kendaraan. 
b) Semi publik 
Area semi publik merupakan area yang 
merupakan ruang yang sifatnya privat dan juga 
sebagai ruang publik untuk interaksi, sehingga 
letak bangunan yang bersifat semi publik berada 
pada bagian yang tidak jauh dari bangunan 
publik dan privat. 
c) Publik 
Area publik merupakan area yang bersifat umum 
dimana di dalamnya terdiri dari beberapa 
kegiatan yang bersifat publik, sehingga 
bangunan yang bersifat publik diletakkan pada 
bagian depan tapak atau dekat dengan jalur 
entrance. 
 
Gambar 6. Penzoningan 
(Sumber : Hasil Analisis, 2019) 
6. View 
View dari luar ke dalam tapak yang baik yaitu 
di depan kawasan rest area. 
 
Gambar 7. View dari luar kedalam tapak 
(Sumber : Hasil Analisis, 2019) 
View dari dalam ke luar tapak yang baik yaitu 
di belakang kawsan rest area yang menghadap 
kelaut dan pelabuhan. 
 
Gambar 8. View dari dalam keluar tapak 
(Sumber : Hasil Analisis, 2019) 
C. Landscape 
1. Material Lunak (Soft Material) 
Dalam memilih soft material harus 
memperhatikan fungsi material sebagai pendukung 
konsep bangunan. Penanaman pohon sangat 
penting untuk lingkungan terutama dalam kawasan 
rest area yang berfungsi sebagai penetralisir gas 
buang menjadi O2, selain itu tanamam pohon juga 
menjadi pelindung dan pengontrol dari radiasi 
matahari langsung dan  sebagai estetika pada 
kawasan rest area. Pada kawasan rest area Soft 
Material yang menjadi dasar pertimbangan yaitu: 
a) Tanaman merambat, yaitu tanaman yang 
menjalar berfungsi untuk mengurangi radiasi 
matahari langsung pada bangunan. 
b) Untuk penutup tanah menggunakan Rumput 
Jepang yang memiliki bentuk rapi, helai daunnya 
kurus dan tumbuh rapat, dan tekstur yang tidak 
tajam sehingga mampu mengurangi pantulan 
sinar matahari yang berlebihan. 
c) Untuk pohon (vegetasi) yang digunakan adalah 
pohon yang lebih banyak kemampuan mereduksi 
karbon dioksida menjadi oksigen. 
 
Gambar 9. Penerapan Soft Material 
(Sumber : Hasil Analisis, 2019) 
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Gambar 10. Penerapan Vegetasi 
(Sumber : Hasil Analisis, 2019) 
 
 
Gambar 11. Semak dan Rumput 
(Sumber : Hasil Analisis, 2019) 
 
2. Material Keras (Hard Material) 
Hard material yang berfungsi elemen 
penutup tanah di gunakan material aspal sebagai 
jalur kendaraan, paving blok digunakan untuk 
parkiran dan pedestrian, Lampu taman sebagai 
unsur estetika dan pencahayaan pada dalam tapak, 
gazebo sebagai tempat istirahat. 
 
Gambar 12. Penerapan Hard Material 
(Sumber : Hasil Analisis, 2019) 
 
 
Gambar 13. Penerapan Hard Material 
(Sumber : Hasil Analisis, 2019) 
 
Gambar 14. Lampu Jalan 
(Sumber : Hasil Analisis, 2019) 
 
3. Sculpture 
kawasan rest area terdapat dua sculpture 
yaitu papan nama sebagai penanda kawasan bagi 
pengunjung. Untuk bagian dalam kawasan terdapat 




Gambar 15. Masjid sebagai Sculpture 
(Sumber : Hasil Analisis, 2019) 
D. Sirkulasi 
1. Sirkulasi Kendaraan 
Jalur kendraan dapat dibagi menjadi dua 
yaitu mobil truk dan roda empat/dua. Jalur kendraan 
mobil truk berada pada bagian depan. Sedangkan 
kendaraan roda empat/dua berada pada dalam site. 
Jalur ini dibedakan untuk menghindari terjadinya 
persilangan antara truk dan roda empat/dua. Pada 
tapak terdapat jalur penghubung kendaraan antara 
rest area dengan pelabuhan yang akan digunakan 
pengemudi pada saat ingin menyeberang. 
 
Gambar 16. Main Entrance 
(Sumber : Hasil Analisis, 2019) 
 
 
Gambar 17. Exit 
(Sumber : Hasil Analisis, 2019) 
 
2. Sirkulasi Pejalan Kaki 
Sirkulasi penjalan kaki dalam tapak di buat 
berbeda ketinggian dengan sirkulasi kendaraan 
agar terhindar dari kecelakaan. Pada tapak terdapat 
jalur pejalan kaki yang menghubungkan antara rest 
area dengan pelabuhan untuk mempermudah 
pejalan kaki pada saat ingin melakukan 
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penyeberangan, selain itu juga terdapat jalur 
pejalan kaki yang menghubungkan setiap 
bangunan. 
 
Gambar 18. Pedestrian 
(Sumber : Hasil Analisis, 2019) 
 
E. Bentuk Dasar dan Tampilan Bangunan 
1. Bentuk Dasar 
Bentuk dasar bangunan akan lebih 
berpengaruh terhadap pembagian ruang-ruang 
yang ada dalam bangunan, dikarenakan sasaran 
dalam pemilihan bentuk dasar adalah pada bentuk 
denah atau sirkulasi yang ada dalam tapak, 
sehingga bangunan rest area dapat beradaptasi 
dengan kondisi lingkungan sekitarnya. Dengan 
konsep arsitektur tropis atau sering disebut dengan 
arsitektur berorientasi yang dapat mengatasi 
problematika iklim dilingkungan sekitarnya seperti 
orientasi matahari yang sangat berpengaruh 
terhadap bentuk dasar bangunan. Bentuk dasar 
bangunan tropis sangat sesuai dengan bentuk 
persegi panjang yaitu penataan ruang yang efektif 
dan pada bagian bentangan panjang bangunan 
akan lebih banyak menerima cahaya jika orientasi 
bangunan menghadap ke utara-selatan. 
 
 
Gambar 19. Bentuk Dasar 
(Sumber : Hasil Analisis, 2019) 
 
 
Gambar 20. Bentuk Dasar Masjid 
(Sumber : Hasil Analisis, 2019) 
Dengan bentuk bintang delapan, selain 
efektif terhadap ruang juga memilki makna dalam 
islam yaitu melambangkan delapan penjuru mata 
angin dengan keyakinan bahwa kemanapun kita 
menghadap disanalah wajah-Nya 
2. Tampilan Bangunan 
Bentuk bangunan arsitektur tropis dapat 
memperhatikan dua hal, yaitu beradaptasi dengan 
iklim tropis, dan juga memperhatikan bagaimana 
kesan estetika pada bangunan. Tampilan bentuk 
bangunan sangat berpengaruh terhadap iklim 
karena adanya permasalahan yang harus diatasi 
seperti kelembaban dan radiasi matahari langsung. 
Dengan permasalahan seperti ini, dapat diatasi 
dengan penggunaan sunshading dan penggunaan 
material kaca sebagai pencahayaan, sehingga 
dengan solusi tersebut dapat mempengaruhi 
tampilan bangunan. 
 
Gambar 21. Alur Konsep arsitektur tropis 
(Sumber : Hasil Analisis, 2019) 
 
 
Gambar 22. Tampilan bangunan pengelola 
(Sumber : Hasil Analisis, 2019) 
 
 
Gambar 23. Tampilan bangunan hotel 
(Sumber : Hasil Analisis, 2019) 
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Gambar 24. Tampilan Masjid 
(Sumber : Hasil Analisis, 2019) 
 
F. Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang 
1. Pengelola 
Tabel 2. Kebutuahn dan besaran ruang pengelola 
Kebutuhan Ruang Luas(m2) 
Lobby 9,6 
Resepsionis 6,75 
Rg. Arsip 9 
Rg. Staf 36 
Rg. Administrasi 12 
Rg. Kepala Kebersihan 12 
- Rg. Karyawan Kebersihan 19,2 
- Gudang 9 
- Locker Wanita 10,5 
- Locker Pria 13,5 
- Pantry 6 
Rg. Bagian Perlengkapan 12 
Rg. Bagian Keuangan 12 





Rg. Sekertaris 12 
Rg. Rapat 37,5 
Rg. Santai 54 
Lavatory Pria 12,88 
Lavatory Wanita 9,6 
Rg. Server Jaringan LAN 25 
 Jumlah             :                              347,03 
Sirkulasi 40%   :                              138,8 
Total                  :                              485,83 
(Sumber : Hasil Analisis, 2019) 
2. Pujasera 
Tabel 3. Kebutuhan dan besaran ruang pujasera 
Kebutuhan Ruang Luas(m2) 
Restoran 120,42 
- Lobby 36 
- Smoking Area 36 
- Dapur 30 
- Kasir 2,4 
- Rg. Penyimpanan 14 
- Lavatory Pria 5,8 
- Lavatory Wanita 7,1 
Kafe 80,28 
- Dapur 13 
- Lavatory 5,04 
- Kasir 5 
Minimarket 100 
Jumlah             :                              455,04 
Sirkulasi 40%   :                              182,016 
Total                  :                              637,056 
(Sumber : Hasil Analisis, 2019) 
3. Hotel 
Tabel 4. Kebutuhan dan besaran ruang hotel 
Kebutuhan Ruang Luas(m2) 
Lobby 36 
Resepsionis 10,05 
Rg. Adm 15 
Rg. Sekertaris 15 
Rg. Direktur 





Single Bed 540 
Double Bed 480 
K.T. Karyawan 36 
Restoran 60,21 
Dapur 30 
Rg. Penyimpanan 9 
Gudang 9 
Rg. Istirahat 8,4 
Locker 9 
Lavatory Pria 5,3 
Lavatory Wanita 7,09 
Jumlah             :                              1.064,55 
Sirkulasi 40%   :                              425,82 
Total                  :                              1.490,37 
(Sumber : Hasil Analisis, 2019) 
4. Mekanikal elektrikal 
Tabel 5. Kebutuhan dan besaran ruang MEE 
Kebutuhan Ruang Luas(m2) 
Rg. Teknisi 10 
Pantry 6 
Rg. Istirahat 12 
Rg. Cs 12 
Rg. Operator 12 
Gudang 18 
Rg. Bahan Bakar 18 
Lavatory 6,79 
Locker 12 
Rg. Panel 18 
Rg. Genset 50 
Bengkel/workshop 36 
Rg. Pompa 36 
Rg. Alt Pemadam 18 
Jumlah             :                              264,79 
Sirkulasi 40%   :                              105,92 
Total                  :                              370,71 
(Sumber : Hasil Analisis, 2019) 
5. Parkir dan Penunjang 
Tabel 6. Besaran ruang parkir dan penunjang 
Kebutuhan Ruang Luas(m2) 
Masjid 96 
Lavatory Pria 9,035 
Tempat wudhu Pria 7,56 
Lavatory Wanita 7,098 
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Tempat Wudhu Wanita 7,56 
Gazebo 75 
Parkiran Motor 128 
Parkiran Mobil 562,5 
Parkiran Truk 960 
Jumlah             :                              1.852,75 
Sirkulasi 40%   :                              741,1 
Total                  :                              2.593,85 
(Sumber : Hasil Analisis, 2019) 
 
6. Ruang Tunggu Kapal 
Tabel 7. Besaran ruang tunggu kapal 
Kebutuhan Ruang Luas(m2) 
Ruang Tunggu 68 
Lavatory Pria 9,33 
Lavatory Wanita 9,04 
ATM 6 
Store 14 
Jumlah             :                              106,37 
Sirkulasi 40%   :                              42,548 
Total                  :                              148,92 
(Sumber : Hasil Analisis, 2019) 
7. Rekapitulasi 
Tabel 8. Rekapitulasi 
No. Kelompok Ruang Luasan M² 
1. Hotel 1.490,37 
2. Ruang Tunggu Kapal 148,92 
3. Pujasera 637,056 
4. Mekanikal Elektrikal 370,71 
5. Kantor Pengelola 485,83 
6. Parkiran dan 
Penunjang 
2.593,85 
Total Luasan 5.726,74 
(Sumber : Hasil Analisis, 2019) 
Luas kawasan rest area yang digunakan 
yaitu 20.000 m2 (2Ha) dimana perbandingan KDB 
yang digunakan 30% Building Coverage dan 70% 
Open Space (diperuntukkan RTH, sirkulasi jalan, 
Pedestrian, dan parkiran). Dengan perbandingan 
tersebut dapat diketahui luas tapak yang terbangun 
dan tidak terbangun. 
Luas tapak yang terbangun (BC) yaitu: 30% X 
20.000 m2 = 6.000 m2 
Luas tapak yang tidak terbangun (OS) yaitu :70% X 
20.000 m2 = 14.000 m2 
Luas total bangunan yang terbangun untuk 
lantai dasar setiap bangunan yaitu sebesar 
2.781,66 m2 
KESIMPULAN 
Rest area adalah suatu tempat dan fasilitas 
yang disediakan bagi pemakai jalan sehingga baik 
pengemudi, penumpang maupun kendaraannya 
dapat beristirahat untuk sementara karena alasan 
lelah. 
Dari hasil penulisan dapat ditarik kesimpulan 
bahwa untuk perancangan rest area ada beberapa 
faktor penentu yang harus diperhatikan yaitu: 
1. Penerapan konsep arsitektur tropis pada rest 
area dilakukan dengan menganalisis kondisi 
iklim di Katoi Kabupaten Kolaka Utara. Dengan 
permasalahan yang disebabkan oleh iklim 
seperti, radiasi matahari, kelembaban, curah 
hujan yang tinggi, dan suhu udara yang tinggi 
dapat diatasi dengan orientasi bangunan 
menghadap utara-selatan, cross ventilation, 
sunshading, menempatkan ruang servis pada 
bagian barat dan meminimalkan bukaan 
2. Menyediakan fasilitas yang dapat menunjang 
pengguna rest area, yaitu ATM, hotel, toilet, 
restoran, kafe, minimarket, tempat istirahat, 
sehingga dapat membentuk sebuah rest area 
yang efesien dan dapat membantu pengurangan 
angka kecelakaan lalu lintas di jalan trans akibat 
pengemudi kelelahan atau mengantuk. 
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